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I<ELAMBU DAN TIKUS 
Sunaryo, SKM* 
Pengalaman ini terjadi pada saat penulis bertugas 
di Nangroe Aceh Darussalam yang ketiga kalinya 
selama dua bulan pada tahun 2006. Masih seperti 
tugas sebelumnya, kali ketiga ini juga dalam rangka 
pendampingan malaria pasca tsunami. Tugas utama di 
Aceh adalah mendampingi petugas pengelola malaria 
Puskesmas dan kabupaten. Kebetulan penulis 
mendapat jatah mendampingi dua wilayah kabupaten 
sekaligus yaitu Kabupaten Aceh BaraUMeulaboh dan 
Aceh Jaya/ Galang. Berdasarkan pertimbangan teknis 
besarnya permasalahan sumber daya pengelola 
malaria, penulis lebih sering bertempat tinggal di Aceh 
Jaya/Calang. Dengan kondisi sarana dan prasarana 
seadanya penulis menempati ruangan dengan ukuran 
1,5 m x 3m yang merupakan bag ian dari ruang Kantor 
Dinas Kesehatan Kabupaten Aceh Jaya. Hitung-
hitung sekalian sebagai penjaga malam di kantor 
terse but. 
Kelambu merupakan salah satu upaya 
pengendalian vektor malaria yang cukup efektif di Aceh 
Jaya. Dari penelitian vektor yang pernah dilakukan 
oleh Departemen Kesehatan Rl menunjukkan bahwa 
An. sundaicus lebih dominan indoor bitting. Jumlah 
kelambu yang distribusikan di Aceh Jaya tahun 2006 
mencapai 25 ribu buah yang dibantu dari LSM/NGO 
Luar Negeri seperti (Menthor lnisiatif Malaria, CAROl, 
UNICEF, dll). Jenis kelambu yang didistribusikan 
adalah kelambu berinsektisida (Insecticide Treated 
Net) yang diproduksi pabrik dengan bahan sudah 
mengandung insektisida serta tahan lama (Long 
Lastjng). Jumlah kelambu yang didistribusikan di 
wilayah Aceh Jaya dapat dikatakan berlebih, sehingga 
sampai pada pemanfaatan kelambu terkadang tidak 
sesuai dengan fungsinya. Bila KK terdapat 2 jiwa 
diberi 1 kelambu, KK dengan 3 jiwa diberi 2 kelambu, 
dan seterusnya. Sebagaimana kita ketahui, bahwa 
penduduk Aceh Jaya setahun pasca tsunami masih 
menempati tenda dan barak-barak dengan ukuran 
barak/ tenda rata- rata 4m x 4m, sehingga apabila KK 
dalam tenda lebih dari 4 jiwa mendapat kelambu 
sebanyak 3 buah tidak mungkin dipasang bersamaan 
dalam satu tenda pada waktu tidur. Sehingga yang 
terjadi kelambu digunakan untuk banta! tidur, bahkan 
sebagian masyarakat yang tinggal di pinggiran sungai 
memanfaatkan kelambu sebagai jaring ikan. Setelah 
penulis telusuri kenapa mereka lebih mementingkan 
kelambu untuk mencari ikan sebagai bahan lauk pada 
waktu makan daripada kelambu digunakan untuk 
*Staf Loka Litbang P2B2 Banjarnegara 
32 BALABA, Ed.005, no. 02, Des 2007 : 32 
mencegah malaria, ternyata mereka tidak memiliki 
uang yang cukup untuk membeli lauk sehingga mereka 
mencari ikan sebagai alternatif. 
Tikus di Aceh Jaya juga bukan hal yang aneh 
keberadaanya. Populasi tikus tergolong tinggi 
kepadatannya, hal ini karena lingkungan di sekitar 
pemukiman penduduk masih berupa semak-semak 
liar sehingga berpotensi sebagai persembunyian tikus. 
Di sekitar pekarangan rumah belum tersedia makanan 
yang cukup untuk makan tikus, sehingga tikus tersebut 
mencari makan dengan cara masuk ke pemukiman 
penduduk dan memakan semua jenis sembako serta 
merusak bahan-bahan yang lain seperti kertas dan 
buku-buku. Kondisi demikian membuat kita tidak bisa 
leluasa setiap akan menaruh makanan bila tidak 
ditlltup rapat atau minimal di lemari, pasti pada pagi 
harinya sudah tidak utuh lagi dan ada bekas gigitan 
tikus. 
Kelambu dan Tikus merupakan cerita tersendiri 
dan tetap akan terus teringat sampai sekarang. 
Kejadiannya pada saat penulis sedang tidur di lantai 
kamar dengan alas karpet. Sudah menjadi kebiasaan 
penulis apabila akan tidur tidak lupa memasang 
kelambu agar bisa tidur dengan nyaman dan terlindung 
dari gigitan nyamuk sehingga tidak tertular malaria. 
Rasa percaya diri karena memakai kelambu ini yang 
menjadi tidurnya semakin . lelap. Pada saat penulis 
berada diantara tidur dan terbangun ada perasaan 
yang aneh, bukan mimpi, tetapi ada benda hidup yang 
bergerilya di dalam tubuh bahkan terasa sampai 
masuk ke kantong celana. Rasa penasaran dan takut 
mulai muncul; "Jangan-jangan ada maling/ pencuri 
yang sedang menggerayangi barang-barangku ", tapi 
lama kelamaan penulis tersadar dengan gerakan 
tangan secara reflek melempar benda hitam yang 
me nyu sup ke kantong celana. Setelah diamati dengan 
menggunakan senter ternyata seekor tikus kecil (Mus. 
Musculus). Usut punya usut kenapa si tikus bisa masuk 
di kantong celana ternyata ada makanan ringan 
berupa kacang telor sisa jajanan yang saya masukkan 
ke kantong celana. Dari peristiwa tersebut kami jadi 
berpikir, begitu mudahnya si tikus masuk ke dalam 
kelambu dan bergerilya kontak dengan manusia, 
sementara penulis dengan percaya diri bebas dari 
gangguan nyamuk penular malaria, tetapi tidak berpikir 
bahwa tikuspun bisa masuk kelambu dan bisa 
menularkan penyakit kepada manusia seperti 
Leptospirosis, Pes dan lain-lain. 
